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Abstrak 

 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kondisi kognitif antara sebelum dan sesudah 
pemenuhan kebutuhan informasi keagamaan sebagai kesenjangan (gap) dalam komunitas 
One Day One Juz (ODOJ), serta untuk mengetahui cara yang ditempuh para ODOJer guna 
mengurangi atau menghilangkan kesenjangan kognitif (cognitive gap) informasi. Stratifikasi 
sampel adalah 100 ODOJer yang berada di wilayah Surabaya dengan kualifikasi mengikuti 
kegiatan NGAOS/KOMINEX minimal 4 kali dalam sebulan, mengikuti kajian online ODOJ 
minimal 4 kali, dan telah berumur 15 tahun. Kesimpulannya adalah adanya kebingungan di 
antara para ODOJer sebelum terjadinya pemenuhan informasi yang disebabkan oleh banyak 
dan beragamnya informasi. Hal tersebut segera teratasi setelah adanya pemenuhan 
informasi yang dibutuhkan (bermanfaat) dan disebarkan ke orang lain. Ada kepuasan yang 
dicapai setelah adanya pemenuhan kebutuhan informasi keagamaan. 
 
Kata Kunci: kebutuhan informasi, ODOJ, informasi keagamaan, kesenjangan komunikasi, 
kesenjangan kognitif 
 

Abstract 
 
 

This study aims to determine cognitive conditions before and after fulfilling religious information 
needs as a concern (gap) in the One Day One Juz (ODOJ) community, as well as to find out the ways 
ODOJers achieve to reduce or eliminate cognitive anxiety (cognitive gap) information. Subjects and 
methods: The sample stratification is 100 ODOJers in the Surabaya area with qualifications to 
participate in NGAOS/KOMINEX activities at least 4 times a month, take part in ODOJ online 
studies at least 4 times, and they are 15 years old. The conclusion is, there is confusion among 
ODOJers before the fulfillment of information occurs due to the large and varied data. This was 
immediately resolved after the fulfillment of the information needed (applicable) and disseminated to 
others. There is satisfaction that is achieved after the fulfillment of religious information needs. 
 
Keywords: information needs, ODOJ, religious information, communication hatred, cognitive 
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A. PENDAHULUAN 

Era informasi dimulai sejak ditemukannya komputer dan dibukanya akses 

terhadap internet untuk masyarakat yang lebih luas, yaitu sejak tahun 1960an 

ketika awal dicetuskan istilah masyarakat informasi (Lupač, 2018). Sejak itu pula 

perkembangan teknologi informasi menjadi semakin pesat. Internet 

menyediakan ruang-ruang tanpa sekat untuk pertukaran informasi, khususnya 

ketika media sosial juga semakin beragam dan sangat mudah diakses oleh siapa 

pun yang memiliki gadget. Arus informasi yang melimpah-ruah tersebut hadir 

sebagai konsekuensi dari kebutuhan manusia akan informasi yang terus 

meningkat. Hal ini tidak diimbangi dengan kemampuan orang untuk menerima 

atau mengolah informasi yang beragam tersebut (Skarpa & Garoufallou, 2021). 

Kebutuhan manusia untuk saling terhubung dengan manusia lainnya, baik 

itu keluarga, teman, sahabat, dan lainnya dikatakan berkembang di era 

informasi. Hal ini tidak lepas dari perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang begitu pesat, yang juga mendorong kebutuhan kognitif 

manusia. Kebutuhan kognitif dan kebutuhan integrasi sosial sebagaimana yang 

dituliskan sebelumnya, inilah yang mendorong individu melakukan upaya 

untuk memenuhi kebutuhannya, yakni dengan melakukan pencarian informasi 

guna memenuhi kebutuhannya akan informasi yang dituju, baik itu mengenai 

pendidikan, ekonomi, politik, keagamaan, dan banyak lainnya. Untuk itu, 

sebagai makhluk sosial, kebanyakan dari mereka memilih untuk bergabung 

dalam kelompok-kelompok tertentu guna mendapatkan informasi yang lebih 

spesifik atau terarah. Dorongan inilah yang menyebabkan individu bergabung 

pada kelompok sosial atau bahkan membentuknya sendiri. Untuk itu dapat 

dengan mudah ditemukan kelompok, forum, atau komunitas di berbagai media 

sosial, seperti komunitas otomotif, komunitas pecinta hewan tertentu, forum 

peduli lingkungan, sampai dengan forum-forum serius yang membahas tentang 

politik, ekonomi, sains, dan tidak terkecuali agama. 

Kelompok-kelompok berbasis keagamaan juga banyak muncul sebagai 

wadah untuk memenuhi kebutuhan akan informasi agama. Di media sosial 
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dapat dengan mudah ditemui komunitas kajian keislaman dengan berbagai 

bahasan yang spesifik, komunitas santri pada pondok atau aliran tertentu, 

hingga jaringan pendukung ulama. Salah satu komunitas berbasis keagamaan 

yang sedang menjadi tren sosial adalah One Day One Juz (ODOJ). Komunitas 

tersebut memanfaatkan media sosial seperti Blackberry Messenger, WhatsApp, 

Facebook, dan Twitter (Akbar, 2016; Nurfaiqah et al., 2022). 

ODOJ menjadi menarik diteliti di antara banyak kelompok berbasis 

keagamaan lainnya karena lebih masif. Dikatakan demikian karena selain 

memanfaatkan beragam sosial media, ODOJ juga menyediakan beragam wadah 

untuk beragam kebutuhan anggotanya. Permasalahan yang ditemui di sini 

adalah kesenjangan informasi di antara anggota ODOJ. Luasnya jangkauan sosial 

media memang menjangkau lebih banyak peminat, tetapi yang tidak terelakkan 

adalah diversity atau keragaman pengguna sosial, baik dari latar belakang usia, 

pendidikan, kelas sosial, dan banyak lainnya. Ini menyebabkan banyaknya pula 

perbedaan informasi yang dibutuhkan antara satu individu di dalam ODOJ 

dengan individu lainnya. Itu sebabnya pula ada banyak program yang dibuat 

oleh pengurus untuk anggota, seperti kajian grup silaturrahmi Fasil dan OSM 

(ODOJ Spirit Message) yang dapat ditemukan di grup aplikasi WhatsApp atau 

berbasis online saja, dan juga Kalqulus (Kajian Al-Qur’an ala ustaz), Tahsin, serta 

Ngaos (Ngaji on The Street) yang berbasis offline (Nurfaiqah et al., 2022). 

Di dalam penelitian ini, penulis mengajukan dua pertanyaan masalah untuk 

diteliti. Pertama adalah mengenai kondisi kognitif antara sebelum dan sesudah 

adanya pemenuhan kebutuhan informasi keagamaan. Ini diajukan untuk 

menjawab masalah kesenjangan (gap) dalam komunitas One Day One Juz 

(ODOJ). Masalah kedua yang diajukan adalah berkaitan dengan cara masing-

masing anggota dalam mengikis gap yang telah disebutkan dalam permasalahan 

sebelumnya. Dalam kata lain, yang dicari di dalam penelitian ini adalah cara 

yang dilakukan oleh para ODOJer dalam komunitas One Day One Juz (ODOJ) 

untuk mengurangi atau menghilangkan kesenjangan kognitif (cognitive gap) 

mengenai informasi keagamaan. 
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Dari dua permasalahan yang diajukan tersebut kemudian dapat dilakukan 

analisis mengenai pemenuhan kebutuhan akan informasi dalam komunitas One 

Day One Juz (ODOJ). Dari sini pula kemudian dapat dilakukan analisis 

permasalahan untuk kemudian dilakukan pencarian solusi yang membantu 

komunitas One Day One Juz (ODOJ) dalam menangani permasalahan yang ada. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Adanya kesenjangan informasi ataupun pengetahuan yang dimiliki oleh 

individu dapat menyebabkan rasa cemas, lalu timbullah keraguan, kebingungan 

terhadapnya, sehingga menyebabkan seseorang membutuhkan informasi untuk 

memenuhi kebutuhannya. Kulthau dalam Kundu mengatakan bahwa 

kesenjangan yang ada dalam diri seseorang menyebabkan adanya kebutuhan 

informasi, kesenjangan tersebut berhubungan dengan perbedaan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang dibutuhkan (Johnson & 

Tawfik, 2022; Kundu, 2017). 

Informasi memiliki aspek yang kontekstual sehingga ada pembatasan definisi 

dari kata informasi, sehingga definisi kata informasi ini sangat bergantung 

dengan aspek bidang yang menggarapnya. Para ahli maupun beberapa peneliti 

pun mengusulkan dan berusaha menerjemahkan beberapa definisi informasi, 

akan tetapi tak ada satu pun yang didalamnya mengandung aspek-aspek umum, 

hal ini dikarenakan definisi yang telah dikemukakan tersebut kurang 

komprehensif. Seperti pendapat Yusup & Subekti (2010) bahwa penjelasan 

mengenai informasi sangat sulit apabila ada pembatasan konsep serta aspek 

yang tegas dan juga menyeluruh. Meskipun para ahli telah banyak menjelaskan 

dan mendeskripsikan istilah dari informasi, namun penulis sendiri berusaha 

untuk memahami dan menyimpulkan pengertian informasi secara umum 

berdasarkan dengan perbandingan para ahli dan juga peneliti terdahulu, bahwa 

informasi merupakan suatu peristiwa, kejadian, pengalaman, pengetahuan, 

rekaman data, gambar, grafik, tabel, serta suatu dokumen yang dikomunikasikan 

secara lisan, tertulis ataupun dalam bentuk rekaman, sehingga dapat dijadikan 
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sebagai bahan referensi dan juga sebagai alat untuk mengambil keputusan atau 

kesepakatan bersama. 

Shanon dan Weaver dalam Laloo mengatakan bahwa suatu stimulus yang 

mampu menghilangkan rasa kecemasan dan ketidakpastian adalah informasi 

(Khazaal et al., 2021; Laloo, 2002). Ketidakpastian yang dimaksud merupakan 

rasa yang dimiliki oleh seseorang yang telah memperoleh suatu informasi, yang 

mana seseorang tersebut tidak memahami isi dari informasi yang telah 

didapatkan, oleh karena itu timbullah ketidakyakinan dan juga rasa 

ketidakpastian. Menurut Chi-Chi dalam Laloo menjelaskan bahwa informasi 

merupakan keseluruhan dari ide, pengetahuan, fakta ataupun imajinatif dari 

pikiran manusia yang dikomunikasikan secara formal dan non formal dalam 

berbagai macam bentuk (Laloo, 2002; Polizzi, 2021). Karena adanya rasa 

ketidakpastian, dan timbullah rasa keingintahuan mengenai informasi tersebut, 

maka seseorang akan membutuhkan informasi yang lain untuk memperkuat 

keyakinannya, atau bisa dibilang mencari informasi lain agar kebutuhannya 

dapat terpenuhi. 

Seiring berjalannya waktu, tingkat kebutuhan setiap individu semakin 

meningkat, ditambah lagi dengan adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya, jadi sudah pasti bahwa kebutuhan informasi setap individu pun 

juga meningkat. Line dalam Laloo berpendapat bahwa kadang-kadang seseorang 

merasakan keinginan untuk memenuhi suatu kebutuhan, padahal hal tersebut 

merupakan sesuatu yang tidak dibutuhkan, akan tetapi seseorang tersebut tidak 

merasakan keinginan untuk memenuhi kebutuhan yang penting misalnya saja 

tentang belajar ataupun mengerjakan tugas (Fronzetti Colladon et al., 2019; Jiang 

& Jiang, 2020; Laloo, 2002). Contoh dari pendapat Line juga dapat diaplikasikan 

lagi dalam kehidupan sehari-hari, misalkan saja setiap orang pasti menyukai 

makanan yang bisa dikatakan kurang bagus untuk kesehatan tubuh, akan tetapi 

itu akan menimbulkan efek yang buruk untuk kesehatan manusia. Jadi manusia 

tidak meminta apa yang sedang diinginkan, karena mereka tidak berharap untuk 

mendapatkannya. Menurut Brenda Dervin dalam Laloo menyatakan bahwa 
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kebutuhan informasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang tidak 

menentu karena adanya suatu kesenjangan (gap) pada pengetahuan yang 

dimiliki oleh seorang individu dengan suatu kebutuhan yang dibutuhkan 

(Hadjipanayis et al., 2019; Laloo, 2002; Soleymani et al., 2021) 

Seseorang akan melakukan pencarian informasi apabila ingin mencari 

jawaban atas suatu pertanyaan, memecahkan suatu permasalahan, mencari fakta, 

mencari kebenaran atas keraguannya, ataupun dalam  mengambil   suatu   

keputusan (Brashier & Schacter, 2020; Kelton et al., 2019; Laloo, 2002). Adanya 

pencarian informasi tersebut, maka lambat laun akan berubah menjadi suatu 

kebutuhan. Kebutuhan terebut muncul karena adanya kondisi tidak menentu 

atau situasi kesenjangan (gap) antara pengetahuan yang dimiliki oleh individu 

dengan pengetahuan tambahan yang didapatkan, sehingga akan menghasilkan 

hasil (outcome) yang sesuai dengan kebutuhan informasi yang dibutuhkan 

(Kundu, 2017; Monsees, 2023). 

Menurut Rajesh et al. (2018) perilaku penemuan informasi merupakan 

perilaku manusia yang terus berjalan melalui lintas ruang dan waktu, selalu 

mencari-cari informasi untuk menentukan fakta, kebenarannya, memahami 

permasalahan, memecahkan permasalahan dan membuat sebuah keputusan 

(Amaravathi, 2021; Rajesh et al., 2018). Dervin (1998) mendeskripsikan bahwa 

perilaku penemuan informasi yang dilakukan oleh seseorang itu melalui 

perjalanan pencarian informasi, yang mana seseorang tersebut akan melewati 

empat aspek, yakni sebagai berikut: 

1. Situasi (Situation) 

Situasi memiliki pengertian yang berhubungan dengan suatu kondisi yang 

dialami oleh seseorang, yang mana berkaitan dengan rentang ruang dan waktu 

dimana seseoraang itu berada. Situasi dimana seseorang akan dihadapkan pada 

pengetahuan ataupun pengalaman di masa lalu dan di masa sekarang. Dervin 

dalam Lipkova et al. (2017) menjelaskan bahwa manusia akan terus bergerak 

melintasi ruang dan waktu, agar dunia dan sekelilingnya menjadi bermakna.  

2. Kesenjangan Kognitif 
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Kesenjangan kognitif merupakan suatu kondisi dalam diri seseorang akibat 

adanya perbedaan antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang 

diterima dari luar, yang mana seseorang akan merasa cemas, kebingungan, serta 

kondisi tidak stabil yang melahirkan banyak pertanyaan. Hal tersebut terjadi 

akibat adanya kesenjangan (gap), karena adanya suatu perbedaan antara situasi 

yang ada dengan situasi yang diinginkan (Abrar, 2020; Brashier & Schacter, 2020; 

Markwei & Rasmussen, 2015). Yang menyebabkan seseorang bertanya–tanya 

karena mengalami kebingungan, kecemasan, keraguan, teka–teki, kekacauan, 

dan beberapa pertanyaan yang masih mengganjal dalam pikiran manusia. 

Dervin juga menjabarkan bahwa seseorang yang sedang mencari informasi akan 

selalu bergerak melalui situasi tertentu, yang mana seseorang tersebut akan 

merasakan adanya kesenjangan (gap) ataupun kekurangan didalam informasi 

yang didapatkannya (Dervin, 1998). Untuk itu setiap manusia akan selalu 

berusaha untuk mengatasi adanya kesenjangan (gap). 

3. Jembatan Kognisi 

Jembatan kognisi adalah suatu upaya ataupun suatu cara yang dilakukan 

oleh manusia untuk mengatasi kesenjangan (gap) informasi, yakni dengan cara 

mengurangi maupun menghilangkannya. Menurut Lipkova et al. (2017) kegiatan 

yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah yakni dengan cara 

memperoleh informasi dari orang lain, melakukan suatu eksperimen, ataupun 

dengan cara yang lainnya.  

4. Hasil (Outcome) 

Hasil (Outcome) adalah hasil dari suatu usaha yang dilakukan manusia dalam 

menemukan informasi yang diinginkan, yang mana usaha tersebut dinamakan 

jembatan kognisi. Hasil (outcome) yang didapatkan bisa berupa sukses/berhasil 

ataupun gagal. Disaat menuju hasil, seseorang akan dihadapkan oleh rintangan, 

dan seseorang ini akan meminta bantuan untuk menyelesaikan rintangan 

tersebut. Bantuan tersebut bisa berasal dari pengetahuan, wawasan, ataupun 

informasi yang dimilikinya, yang dimiliki oleh orang lain, dan mendapatkan 

bantuan dari sumber-sumber informasi lainnya. Dalam memperoleh hasil yang 
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dituju, seseorang tersebut harus menerima konsekuensi, dampak, maupun efek 

dari bantuan-bantuan tersebut, yakni berupa keberhasilan atau kegagalan. 

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe deskriptif 

yang oleh Bugin (2001) dan Unaradjan & Sihotang (2019) dikatakan metode 

dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, dan suatu 

sistem pemikiran pada masa sekarang. Ini dipilih karena dapat memberi 

gambaran dari adanya perilaku penemuan informasi yang berhubungan dengan 

One Day One Juz (ODOJ) untuk memenuhi kebutuhan informasi keagamaan, 

tanpa menggunakan pengujian hipotesis. Data penelitian yang didapat dari hasil 

survey responden diselidiki dengan menghubungkan antar fenomena. 

Surabaya menjadi lokasi yang dipilih untuk penelitian, karena dianggap 

mewakili Jawa Timur sebagai provinsi dengan basis agama islam terkuat di 

Indonesia dan salah satu basis kelompok Nahdlatul Ulama (NU). Tak hanya itu, 

mayoritas masyarakat di Surabaya menganut Agama Islam. Hal ini didukung 

oleh data demografi Kota Surabaya, yakni masyarakat yang menganut agama 

Islam sebanyak 85,1% dari jumlah populasi, diikuti agama Kristen dengan 

populasi 9,1%, agama Katolik dengan populasi 4,0%, agama Budha dengan 

populasi 1,5%, dan agama Hindu dengan populasi 0,3%. Di samping itu, 

Surabaya juga lebih beragam dibanding dengan beberapa daerah lain di Jawa 

Timur, sehingga lebih memudahkan penelitian untuk melakukan sampling dan 

mendapat hasil yang beragam. 

Di Surabaya sendiri terdapat 400 ODOJer (Mukaromah, 2015) yang menjadi 

populasi penelitian, maka perlu diambil sampel. Teknik sampling yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah teknik sampel acak sistematis (Systematic Random 

Sample). Teknik sampling ini merupakan teknik sampling yang dilakukan 

dengan memberikan peluang atau kesempatan kepada seluruh anggota populasi 

untuk menjadi sampel, tanpa memandang sampel atas dasar strata atau status 
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𝑛 =
𝑁

𝑁  𝑑 2 + 1
 

𝑛 =
400

400  0,1 2 + 1
 

𝑛 =
400

400  10% 2 + 1
 

𝑛 = 80 

sosial dari segi apapun. Ini digunakan dengan harapan sampel yang diperoleh 

merupakan sampel representatif (Sugiyono, 2017). 

Dari populasi ODOJer yang berjumlah 400, peneliti mengambil sampel 

sebanyak 100 responden yang diperoleh melalui rumus Yamane (Sugiyono, 2017) 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N 

 

d 

= 

 

= 

jumlah populasi 

 

nilai presisi yang diterapkan yaitu sebesar 

10% 

Dari hasil perhitungan di atas, maka didapat bahwa responden minimal yang 

dibutuhkan adalah 80 orang dari total 400 populasi. Dalam penelitian ini, 

responden yang digunakan berjumlah 100. Ini guna mengantisipasi adanya 

ketidaklengkapan data kuesioner yang diisi oleh responden. Di sisi lain, Cohen 

dkk (2007) menyebutkan bahwa semakin besar jumlah sampel yang digunakan 

dari keseluruhan besarnya populasi, maka akan semakin baik. Untuk itu, angka 

100 ditetapkan untuk mencapai data yang lebih presisi. 

Beberapa kriteria diterapkan dalam pencarian responden guna mendapatkan 

sampel populasi yang memenuhi kriteria penelitian. Aspek-aspek tersebut di 

antaranya adalah: 

1. ODOJer berdomisili di daerah Surabaya; 

2. mengikuti kegiatan NGAOS / KOMINEX minimal 4 kali dalam sebulan; 

3. mengikuti kajian online ODOJ minimal 4 kali;  

4. berumur 15 tahun ke atas. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perilaku Penemuan Informasi 

Penemuan informasi sangat dipengaruhi oleh adanya kebutuhan informasi. 

Semakin tinggi kebutuhan informasi yang diinginkan, maka semakin tinggi pula 

penemuan informasi yang dilakukan oleh seseorang. Kebutuhan akan informasi 

ini adalah keadaan bahwa apa yang dimiliki ternyata tidak cukup untuk 

memuaskan tujuan yang dimiliki (Rubin & Rubin, 2020). Hal ini didukung oleh 

Rojas et al. (2023) yang menjelaskan teori Maslow dimana kebutuhan merupakan 

sebuah aktualisasi diri seseorang yang menginginkan informasi–informasi 

tertentu untuk pemenuhan diri sendiri. Pada saat semua kebutuhan lain sudah 

terpenuhi, seseorang akan menginginkan hal yang lebih untuk mencapai 

kebutuhan informasi lainnya. 

Perilaku penemuan informasi keagamaan bagi ODOJer Surabaya merupakan 

bagian yang penting, yang mana dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan dan 

bahan berdiskusi untuk memenuhi kebutuhan informasinya dan menjadikannya 

sebagai pembuat keputusan. Yakni informasi keagamaan yang berhubungan 

dengan One Day One Juz (ODOJ), Al–Qur’an dan cara membaca yang baik dan 

benar, kehidupan sehari–hari berdasarkan ajaran agama Islam, serta dakwah–

dakwah umum maupun kajian online yang berhubungan dengan keagamaan. 

2. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden terdiri dari 4 macam, yaitu jenis kelamin, usia, 

pekerjaan, dan jabatan di komunitas One Day One Juz (ODOJ). Berdasarkan 

grafik di samping, dapat dilihat bahwa terdapat 51 responden (51%) berjenis 

kelamin perempuan, dan 49 responden (49%) berjenis kelamin laki–laki. 

Gambar 1. Jenis Kelamin Responden 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Data selanjutnya menunjukkan variasi usia responden, yaitu ada 37 

responden berusia 20 – 29 tahun (37%), ada 20 responden berusia 30 – 39 tahun 

(20%), ada 20responden berusia 40 – 49 tahun (20%), ada 13 responden berusia 50 

– 58 tahun (13%), dan ada 10 responden berusia 16 – 19 tahun (10%). 

Gambar 2. Kelompok Usia Responden 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Selain jenis kelamin dan juga rentang usia, karakteristik juga dipetakan 

dengan membagi responden berdasarkan pekerjaan. Pada grafik di bawah, dapat 

diketahui bahwa 24% responden merupakan ibu rumah tangga, 23% lagi 

berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), 23% merupakan 

pelajar/mahasiswa, 20% merupakan karyawan swasta, 5% merupakan 

pedagang, 4% bekerja sebagai guru dan masing-masing 1% yang bekerja sebagai 

supir dan petani. 

Gambar 3. Jenis Pekerjaan Responden 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

3. Situasi Permasalahan (A Problem Situation) Responden 

Lipkova et al. (2017) menjelaskan bahwa awal mula seorang individu mencari 

informasi yakni ketika ia sedang membutuhkan informasi tersebut untuk 

menyelesaikan suatu masalah maupun membuat sebuah keputusan. Kebutuhan 
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informasi dalam hal ini berhubungan dengan keagamaan, yang merupakan 

kebutuhan yang penting pada diri seorang muslim/muslimah, khususnya bagi 

ODOJer. Adanya kebutuhan keagamaan menimbulkan suatu perilaku untuk 

mencari sebuah informasi tentang Al-Qur’an, Tajwid, Syari’at Islam (kehidupan 

sehari–hari, sumber hukum, budaya yang berlandaskan ajaran agama islam), dan 

materi dari dakwah umum ataupun dari kajian online para ulama. 

Gambar 4. Permasalahan Responden 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Setiap responden pasti memiliki yang namanya permasalahan informasi pada 

situasi tertentu. Dervin (1998) mendeskripsikan bahwa situasi ini melibatkan 

pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki oleh responden (baik di masa lalu 

maupun sekarang), yang membuat informasi itu semata-mata hanyalah 

gambaran, bayangan, atau pikiran manusia itu sendiri, sehingga menyebabkan 

adanya keraguan, kebingungan, ketidakyakinan, timbul pertanyaan–pertanyaan 

terhadap informasi tersebut. Hal ini dapat dilihat pada diagram di atas yang 

memunculkan 65% responden memiliki permasalahan informasi karena 

banyaknya informasi keagamaan yang didapatkan. Hal tersebut mengakibatkan 

keraguan ataupun ketidakyakinan terhadap informasi tersebut. Informasi yang 

berlebihan juga dapat menambah kebingungan pada seseorang (Yusup&Subekti, 

2010). Dervin (1998) juga mengatakan bahwa informasi yang membludak dapat 

menghambat pemenuhan kebutuhan informasi seseorang. 

Pendit (2012) menyatakan bahwa kebutuhan informasi didorong oleh apa 

yang dinamakan sebagai “A problem situation”, yakni situasi yang terjadi dalam 

diri manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak sesuai dengan 

apa yang diinginkan. Banyaknya   informasi   yang   tidak bermanfaat juga 
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mengakibatkan sulitnya menjaring informasi yang relevan sesuai dengan 

kebutuhan mereka (Bordonaro, 2020; Markwei & Rasmussen, 2015) 

Gambar 5. Kesulitan Responden dalam Mencari Informasi Keagamaan yang di Butuhkan 

di Masa Lalu 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Perhatikan diagram di atas. Dari hasil penelitian didapat bahwa 44% masalah 

yang dialami responden dalam mencari informasi keagamaan yang di butuhkan 

di masa lalu yakni 44 responden adalah kesulitan dalam menentukan informasi 

yang tepat karena banyaknya informasi yang diperoleh sehingga menimbulkan 

keraguan terhadap kebenarannya. Hal ini menyebabkan seseorang merasa harus 

memperoleh masukan dari sumber–sumber di luar dirinya maupun yang telah 

dimilikinya. 

Gambar 6. Kesulitan Responden dalam Mencari Informasi Keagamaan Saat Ini 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Tak jauh berbeda dengan kesulitan mencari informasi di masa kini. Sebanyak 

57% responden mengatakan bahwa banyaknya informasi yang diperoleh dapat 

menimbulkan keraguan terhadap kebenarannya dengan jumlah 57 responden.  

Hasil ini disusul dengan kesulitan mengakses informasi (34%). John & Sützl 

(2016) menjelaskan bahwa keterampilan pengguna dalam mengakses informasi 

akan memudahkannya untuk memenuhi kebutuhan informasinya, namun ada 
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saja pengguna yang gagap teknologi, yang tidak bisa mengakses informasi. 

Kesulitan mengakses informasi dalam dunia digital ini juga disebabkan oleh 

banyak hal lain: faktor umur, motivasi, akses ekonomi, dan banyak hal lain yang 

menyebabkan adanya ketimpangan dalam dunia digital. Efek dari itu semua juga 

membawa pengaruh dalam permasalahan sosial (Bach et al., 2018; van Deursen 

& van Dijk, 2019). 

4. Kesenjangan Kognitif (Cognitive Gap) Responden 

Pada pembahasan kesenjangan kognitif (cognitive gap) responden 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara pengetahuan yang dimiliki 

responden dengan pengetahuan dari luar, yang mana ada kaitannya dengan 

situasi kontekstual dan situasi yang diharapkan. Dervin (dikutip dalam Juhaidi, 

2016) mendeskripsikan bahwa kondisi ini akan menyebabkan seseorang 

mengalami kebingungan, muncul berbagai macam pertanyaan, dan juga kondisi 

yang tidak stabil, bahkan mengalami kekacauan. Menurut Kundu (2017) 

kesenjangan didefinisikan sebagai aspek situasi yang tidak jelas, yaitu ketika 

orang tersebut merasa memerlukan klarifikasi untuk memperoleh apa yang 

diinginkan (Kundu, 2017; Schenkel et al., 2021). Dengan demikian, responden 

melakukan tindakan untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan 

kesenjangan kognitif (cognitive gap) tersebut, misalnya mencari bantuan, 

membangun komunikasi dengan orang lain, membangun motivasi, menciptakan 

ide atau gagasan baru, mempelajari keterampilan informasi, mencari petunjuk 

yang lainnya, dan menetapkan tujuan yang akan dicapai (Abrar, 2020; Godbold, 

2006). 

Gambar 7. Informasi Responden Lebih dari Satu 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Kesenjangan kognitif (cognitive gap) responden pada penelitian ini terdiri atas 

2 poin, yaitu perbedaan informasi dan memahami adanya perbedaan informasi. 

Pada diagram di atas dapat diketahui bahwa 84% responden mengatasi 

kesenjangan tersebut dengan cara membandingkan dan menganalisis informasi–

informasi keagamaan yang ditemukan. Hal yang dilakukan ketika responden 

mendapatkan informasi lebih dari satu, maka perlu adanya proses evaluasi 

informasi atau memilih informasi yang tepat. Dewi & Istiqomah (2019) 

mendeskripsikan teori behavioural model of seeking strategies bahwa evaluasi 

informasi tidak hanya pada saat informasi terkelompokkan saja, akan tetapi 

evaluasi informasi dapat juga berupa membandingkan informasi satu dengan 

informasi lainnya mengenai isi dan kebenaran informasi yang didapatkan. 

Informasi bisa langsung dimanfaatkan tanpa adanya proses evaluasi atau 

pemilihan informasi (D. Ellis, 1989; J. R. Ellis, 2023). 

Gambar 8. Perbandingan Beberapa Informasi Keagamaan yang Telah Terkumpul 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Responden memiliki perbedaan tersendiri dalam memahami adanya 

perbedaan informasi keagamaan juga terlihat pada pertanyaan lain tentang 

kebiasaan membandingkan informasi yang sudah dimiliki. Pada diagram diatas 

dapat dilihat bahwa sebgaian besar responden (71%) membandingkan situs 

informasi online   dengan informasi media cetak. 23% responden lainnya 

membandingkan situs informasi online yang ditemukan dengan informasi dari 

orang lain, dan sisanya memilih untuk membandingkan situs informasi online 

dengan informasi media massa (televisi maupun radio). J. R. Ellis (2023)  

mengungkapkan bahwa proses evaluasi informasi merupakan proses 
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perbandingan informasi yang telah terevaluasi dengan informasi lain yang 

ditemukan pada media online dengan informasi dari media lainnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan suatu kondisi kesenjangan 

antara pengetahuan yang dimiliki seseorang dengan informasi yang dibutuhkan 

tidak memadai saat itu. Untuk mengatasi kondisi kesenjangan tersebut, 

seseorang akan berusaha mencari informasi agar pengetahuan yang dibutuhkan 

segera terpenuhi, tentunya untuk membuat suatu keputusan permasalahan 

(Ingwersen, 1992; Leonardi, 2017; Rowlands et al., 2008). Wilson (1994) 

mengatakan bahwa ada beberapa kriteria orang dalam memperlakukan dan 

mengetahui informasi dalam dirinya. Ada yang mengetahui lalu memilih untuk 

mengatasi. Ada pula yang bahkan tidak menyadari adanya kesenjangan tersebut. 

5. Jembatan Kognisi Responden 

Jembatan kognisi merupakan suatu cara atau tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi atau menghilangkan kesenjangan kognitif (cognitive gap) antara 

informasi yang dimiliki dan informasi yang diinginkan, dan bisa untuk 

menyelesaikan suatu masalah, digambarkan seperti seseorang yang mulai 

mencari informasi melalui media yang digunakan seperti media internet untuk 

melakukan penemuan mengenai informasi yang dibutuhkan. Menurut Lipkova 

et al. (2017), kegiatan yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah yakni 

dengan cara memperoleh informasi dari orang lain, melakukan suatu 

eksperimen, ataupun dengan cara yang lainnya. Responden memiliki berbagai 

macam cara untuk mengatasi kesenjangan kognitif (cognitive gap) informasi, di 

antaranya yakni dengan membangun ide-ide, memanfaatkan sumber–sumber 

informasi, mencari informasi keagamaan yang relevan, serta mengikuti berbagai 

macam kajian atau pengajian yang diadakan oleh komunitas One Day One Juz 

(ODOJ) ataupun majelis–majelis islam lainnya (Akbar, 2016; Nurfaiqah et al., 

2022). 

6. Informasi Keagamaan yang Dicari 

Menurut Chowdhury & Chowdhury (1999) kebutuhan informasi muncul saat 

seseorang menyadari bahwa pengetahuan/wawasan yang dimilikinya tidak 



FIHRIS: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Vol. 18, No.1, Januari-Juni 2023 
ISSN 1978-9637 E-ISSN 2745-6390    

Koko Srimulyo dan Amalia Ayu Alifiana: Analisis pemenuhan kebutuhan informasi 
keagamaan pada komunitas One Day One Juz (Odoj) di Surabaya 

17 

cukup untuk mengatasi permasalahan mengenai subyek tertentu. Setiap orang 

tentu memiliki kriteria kebutuhan informasi yang berbeda–beda. Berikut ini 

merupakan beberapa kriteria informasi keagamaan yang dibutuhkan oleh 

responden. 

Gambar 9. Kriteria Informasi Keagamaan Responden 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Grafik di atas menjelaskan tentang kriteria utama informasi keagamaan 

responden, baik di masa lalu maupun saat ini. Kriteria utama informasi 

keagamaan, baik di masa lalu maupun saat ini, lebih banyak berkutat pada 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Jawaban ini dipilih karena relevansi agama 

dengan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan 

mengenai akidah hanya dianggap penting oleh 9% responden, hasil ini tidak 

signifikan. Meski begitu, ada kenaikkan pada kriteria utama informasi terkait 

dengan akidah, yang dulunya hanya sebesar 9% menjadi 25%. 

Gambar 10. Kebutuhan Informasi Responden di One Day One Juz (ODOJ) 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Untuk kebutuhan informasi responden, hampir keseluruhan mengatakan 

bahwa mereka membutuhkan informasi tentang makna Al–Qur’an dan cara 

membaca dengan baik dan benar di dalam komunitas One Day One Juz (ODOJ). 
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Hal ini ditujukan agar bisa lebih beristiqomah dan lebih memahami apa yang 

terkandung di dalam Al–Qur’an. Kebutuhan informasi seseorang didorong oleh 

keadaan dalam diri seseorang dan perannya dalam lingkungannya (Kundu, 

2017).  Ada kesadaran di antara mereka bahwa pengetahuan yang dimilikinya 

masih kurang. Hal inilah yang mendorong mereka untuk memenuhi 

kebutuhannya akan informasi. Belkin (1978) mengatakan bahwa kebutuhan dan 

perilaku penemuan informasi dapat dipengaruhi oleh bermacam–macam sebab, 

antara lain latar belakang sosial, budaya, pendidikan, tujuan yang ada dalam diri 

manusia tersebut serta lingkungan sosialnya. Menurut Dervin (1998) perilaku 

penemuan informasi merupakan perilaku yang selalu terus bergerak 

berdasarkan lintas ruang dan waktu, mencari informasi untuk menjawab segala 

tantangan yang dihadapi, menentukan fakta, memahami suatu masalah, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

7. Subjek Informasi 

Gambar 11. Kebutuhan Informasi Keagamaan Responden Terkait dengan Kegiatan Dakwah 
Para Ulama 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa kebutuhan informasi keagamaan 

para ODOJer lebih banyak mengenai persoalan penyebaran kebaikan bagi umat 

muslim dengan persentase hasil sebanyak 52%. Hasil ini tidak jauh berbeda 

dengan kecenderungan untuk mengikuti dakwah yang berkaitan dengan etika, 

moral, ekonomi, dan budaya yang memperoleh persentase sebanyak 40%. 

Sisanya tidak terlalu menunjukkan hasil yang signifikan, meskipun ada sebagian 

kecil yang menyukai topik-topik seputar hari kiamat dan budaya serta moral di 

masa kini dan masa yang akan datang. 



FIHRIS: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Vol. 18, No.1, Januari-Juni 2023 
ISSN 1978-9637 E-ISSN 2745-6390    

Koko Srimulyo dan Amalia Ayu Alifiana: Analisis pemenuhan kebutuhan informasi 
keagamaan pada komunitas One Day One Juz (Odoj) di Surabaya 

19 

Gambar 12. Kebutuhan Informasi Keagamaan Responden Terkait dengan Akidah-Akidah 
Islam 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Selain hal-hal yang disampaikan di atas, informasi yang dibutuhkan oleh 

ODOJer sebagian besar berkaitan dengan makna keimanan. Ini dibuktikan 

dengan persentase hasil yang mencapai 73%. Di sisi lain, 26% lainnya lebih 

membutuhkan informasi mengenai esensi dari akidah islam dan juga prinsip-

prinsip keagamaan. Informasi terkait dengan rukun iman sendiri hampir tidak 

diminati, karena hanya ada 1% yang merasa mebutuhkannya. 

Gambar 13. Kebutuhan Informasi Keagamaan Responden Terkait dengan Kehidupan Sehari-

hari 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Informasi mengenai Al-Qur’an dan pemaknaannya dalam kehidupan sehari-

hari masih menjadi kebutuhan mayoritas dengan persentase sebanyak 61%. 

Informasi mengenai akhlak dan peranannya dalam kehidupan bermasyarakat 

serta implementasi dalam kehidupan sehari-hari memiliki hasil yang tidak jauh 

berbeda, yaitu 20% dan 19%. 

Individu melakukan pencarian informasi karena memang sedang 

membutuhkan informasi. Sebagai bagian dari pencarian untuk kepuasan 

kebutuhan ini, seorang individu dapat terlibat perilaku penemuan informasi 

(Soroya & Ameen, 2020; Wilson, 1994). Perilaku ini menggambarkan penemuan 
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informasi dari apa yang dibutuhkan hingga mengapa dan untuk apa itu 

dilakukan (Ozturk & Hill, 2020; Soroya & Ameen, 2020; Wilson, 1994). Mereka 

didorong oleh kesadaran akan kurangnya pengetahuan, sehingga timbul 

keinginan untuk menambahnya. Informasi tersebut akan berperan penting 

dalam pengembangan potensi mereka melalui pendidikan dan pelatihan, untuk 

berhasil dalam bisnis, untuk memperkaya pengalaman budaya mereka, dan 

untuk mengendalikan kehidupan sehari–hari mereka (Wardani et al., 2018). 

8. Strategi Penemuan Informasi 

Gambar 14. Tindakan Responden Saat Sadar Sedang Membutuhkan Informasi Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, dalam penemuan informasi, 

individu didorong oleh kesadaran akan kurangnya informasi yang dimiliki 

sehingga terjadi proses pencarian dan penemuan. Dalam hal ini, ada beberapa 

strategi informasi dalam penemuan informasi. Strategi paling banyak diterapkan 

oleh ODOJer adalah mencari informasi ke berbagai sumber informasi dengan 

persentase sebanyak 78%. Strategi lain yang diterapkan adalah dengan 

mengikuti kajian online keagamaan/kajian offline keagamaan (12%) dan bertanya 

ke orang lain yang dipercaya mampu memenuhi kebutuhan informasi 

keagamaannya (10%). 

Gambar 15. Usaha Responden untuk Mendapatkan Informasi Kegiatan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Strategi lain dalam penemuan informasi dipisahkan ke dalam usaha-usaha 

untuk mendapatkan informasi. Di kalangan ODOJer, strategi usaha untuk 

mendapatkan informasi paling banyak ditemukan adalah dengan melakukan 

pencarian seputar keagamaan melalui internet (75%). Usaha dengan mengikuti 

kajian tidak begitu banyak dilakukan. Hal ini ditunjukkan dengan persentasenya 

yang hanya mencapai 16%. Usaha lain yang juga dilakukan, namun tidak 

signifikan, adalah dengan mengevaluasi informasi yang didapat selama kajian 

(8%) dan bertanya pada kerabat yang dipercaya (1%). 

Dervin (1998) mengungkapkan bahwa hambatan-hambatan yang muncul 

selama usaha penemuan informasi adalah adanya kesenjangan (gap) antara 

pengetahuan yang dimiliki seseorang dengan pengetahuan yang ada di luar, 

maka biasanya seseorang akan melakukan strategi untuk mengatasi kesenjangan 

tersebut. Dervin (1998) menjelaskan bahwasannya ada beberapa strategi untuk 

mengatasi kesenjangan kognitif (cognitive gap). Strategi pertama adalah dengan 

menganalisis kesenjangan (apakah besar atau kecil), yang kedua adalah 

mempertimbangkan kesenjangan (memikirkan berbagai macam resiko yang akan 

terjadi, besar atau kecil),  dan yang ketiga adalah mencari  alternatif  lain  

(membuat  ide baru, mengubah realitas eksternal sampai sesuai dengan realitas 

internal), sedangkan strategi yang terakhir adalah mengabaikan kesenjangan 

misalnya dengan menghindari atau tidak mempercayai suatu informasi, dan 

tidak melakukan pencarian mendalam tentang informasi tersebut. 

9. Mencari Informasi yang Relevan 

Gambar 16. Pencarian Informasi Terkait dengan Kebutuhan Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Dalam penemuan informasi, ada semacam saringan untuk memilah mana 

informasi yang diperlukan atau yang tidak diperlukan. Individu memiliki cara 

untuk mencari informasi terkait dengan kebutuhan keagamaannya. Cara 

terbanyak yang dilakukan oleh ODOJer adalah dengan mengikuti kajian online 

atau menghadiri ceramah dari tokoh keagamaan (55%). Cara lain yang juga 

dilakukan oleh ODOJer adalah dengan mencari informasi melalui internet, 

media sosial, dan bertanya pada orang yang dipercaya mampu untuk 

menjelaskan. Menurut Dervin (1998) menegaskan bahwa informasi bisa dicari 

melalui sistem informasi maupun sumber informasi dan dari situlah akan terjadi 

suatu proses aktifitas pertukaran informasi antar manusia. 

Gambar 17. Sebelum Memilih Sumber Informasi sebagai Referensi Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Sebelum memilih sumber informasi yang dituju, ODOJer memiliki cara 

tersendiri untuk menentukan sumber informasi yang dirasa relevan. Grafik di 

samping menunjukkan perbandingan antara cara untuk memilih sumber 

infomasi di masa lalu dengan cara yang digunakan saat ini. Di masa lalu, 

ODOJer memastikan sumber informasi dengan mengidentifikasi kebutuhan 

informasi, mencari tahu tentang sumber referensi tersebut. Cara mengkonfirmasi 

sumber untuk mendapatkan informasi yang relevan tersebut memperoleh, dan 

bertanya kepada orang mengenai sumber referensi tersebut. Persentasi ketiganya 

tak jauh berbeda, yakni 35%, 34%, dan 31%. Hal yang berbeda terjadi dalam cara 

mengonfirmasi sumber referensi. Kebanyakan dari ODOJer memilih cara 

mengidentifikasi kebutuhannya akan informasi sebelum melakukan pencarian. 
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Cara ini paling banyak dilakukan dengan persentasenya sebanyak 56%. Cara 

lain, seperti mencari informasi mengenai sumber dan bertanya sudah mulai 

berkurang. 

Gambar 18. Alasan Memilih Sumber Informasi Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Pertanyaan mengenai alasan memilih sumber informasi keagamaan juga 

ditanyakan dalam kuesioner. Di masa lalu, pilihan untuk memilih sumber karena 

akurasi yang terpercaya (39%), banyak diakses oleh orang lain (34%), dan juga 

berdasarkan hasil rekomendasi (27%) memiliki hasil yang tak begitu jauh. 

Perilaku dalam memilih sumber informasi tersebut berbeda dengan yang terjadi 

saat ini. Pada saat ini, orang lebih banyak memilih karena sumber yang 

terpercaya akurasinya. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang mencapai 78%. 

Keterbukaan informasi membuat orang dapat memperoleh informasi dari 

berbagai sumber dan menilai akurasinya sendiri. 

 

Gambar 19. Alasan Responden Mempertimbangkan Pengambilan Keputusan dalam Memilih 

Sumber Informasi Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Keputusan untuk memilih sumber referensi juga dipengaruhi oleh beberapa 

alasan. Dari hasil survei yang dilakukan, sebagian besar alasan pertimbangan 

dalam memilih sumber informasi keagamaan disebabkan oleh munculnya 

pertanyaan-pertanyaan terkait informasi tersebut (62%). Alasan lain yang 

menjadi dasar pertimbangan adalah adanya ketidaksesuaian dengan informasi, 

baik yang diterima saat mengikuti kajian online (23%) atau dengan informasi 

keagamaan yang telah diterima sebelumnya (15%). 

Gambar 20. Alasan Tidak Memperhatikan Sumber Informasi Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Beberapa hal lain yang menjadi alasan ODOJer tidak lagi mempertanyakan 

akurasi atau ketepatan sumber informasi paling banyak dikarenakan oleh 

informasi yang diberikan oleh sumber baru tersebut sama dengan yang diterima 

sebelumnya (49). Alasan lain untuk tidak mempertimbangkan informasi dari 

sumber baru adalah kesesuaian informasi dengan yang diterima selama 

mengikuti kajian dan informasi tersebut telah dirujuk oleh banyak orang lain 

sebagai bahan referensi (26%). 

10. Sumber Informasi 

Pemenuhan kebutuhan informasi dapat dilakukan oleh setiap orang, mereka 

akan melakukan pencarian informasi melalui sumber–sumber informasi. 

Perilaku yang ditunjukkan oleh mereka dalam melakukan pencarian informasi 

disebut sebagai perilaku penemuan informasi. Menurut Dervin (1998) strategi 

penemuan informasi dapat dibedakan menjadi dua, yakni strategi yang 

berkaitan dengan benda (yakni membaca buku, koran, majalah, brosur, melihat 

katalog, mencari pada koleksi pribadi atau umum, dan melakukan pencarian 
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data) dan yang berkaitan dengan lembaga (misalnya saja pergi ke toko buku, 

perpustakaan, atau lembaga informasi lainnya). 

Gambar 21. Sumber Informasi Utama Responden 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Di antara para ODOJer, sumber informasi paling banyak digunakan dalam 

pemenuhan kebutuhan akan informasi adalah internet (79%). Sumber lain seperti 

media cetak buku/majalah/artikel (10%), media sosial seperti 

Facebook/Instagram/Twitter/Line (8%), dan komunitas keagamaan (3%) 

kurang begitu diminati oleh ODOJer. Ini menunjukkan bahwa betapa internet 

memiliki peranan yang penting dalam membentuk pengetahuan ODOJer 

mengenai agama. 

Gambar 22. Sumber Informasi Non Cetak (Digital) 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Ketika diajukan pertanyaan kembali mengenai sumber non-cetak yang paling 

banyak digunakan kepada ODOJer, hasil yang sama didapatkan. Sebanyak 69% 

ODOJer menggunakan internet dalam melakukan pencarian dan penemuan 

informasi (69%), yaitu dengan membaca berita, website, blog, artikel, atau jurnal. 

Sebanyak 30% lain menjadikan media sosial sebagai sumber informasi non-cetak 
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rujukannya dengan mengakses Facebook, Instagram, Line, Youtube, dan lain 

sebagainya. Hanya 1% yang menjadikan radio dan televisi sebagai sumber 

informasi. Dari sini dapat terlihat bahwa televisi dan radio mulai ditinggalkan 

oleh penggunanya karena kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang 

lebih praktis dan aksesibel, yang memungkinkan pengguna mengakses informasi 

dari gadget dan layar komputer/laptop. 

Gambar 23. Sumber Informasi Cetak 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Untuk sumber informasi cetak yang paling banyak digunakan ODOJer dalam 

mendapatkan informasi, buku keagamaan masih menduduki posisi tertinggi 

(96%), dibanding dengan jurnal islami (4%). Alasan mengapa jurnal masih 

kurang begitu diminati adalah karena aksesnya yang terbatas. Beberapa jurnal 

berbayar dan beberapa gratis, namun jurnal memang identik dengan akademisi, 

dengan bahasa dan gaya penulisan yang berbeda dari artikel kebanyakan. 

Sumber informasi tambahan yang digunakan responden dalam memenuhi 

kebutuhan keagamaannya adalah tokoh ulama maupun teman yang dianggap 

mampu memenuhi kebutuhan informasinya. Sebanyak 97% memilih tokoh 

ulama, 3% lainnya memilih teman ataupun kerabat. Nicholas et al. (2000) 

mengungkapkan bahwa seseorang akan mencari informasi jika ia merasa 

membutuhkan suatu informasi, ia dapat mencarinya dengan cara bertanya ke 

teman, kerabat, orang lain, membaca buku, menonton televisi ataupun 

mendengarkan radio. 

Ada berbagai cara dalam mencari informasi, informasi bisa dicari melalui 

sistem informasi maupun sumber informasi. Sistem informasi yang dimaksud 

misalnya lembaga penyedia informasi seperti perpustakaan, pusat dokumentasi, 
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dan lembaga–lembaga penyedia jasa informasi. Sumber informasi bisa 

didapatkan darimana saja, semua pihak yang punya informasi terkait pencarian 

yang diinginkan pemakai informasi. 

11. Media Informasi 

Gambar 24. Media Informasi ODOJer 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Diagram diatas adalah data mengenai media informasi yang banyak 

digunakan oleh ODOJer dalam mencari informasi. Sebanyak 73% ODOJer 

menggunakan internet sebagai media informasi untuk mencari informasi seputar 

keagamaan. 17% lainnya menggunakan media cetak (majalah, koran, buku, 

artikel cetak) dan hanya sebanyak 9% yang menggunakan media sosial 

(Facebook, Instagram, Line, Youtube, dan sebagainya). Pilihan media yang tidak 

terlalu banyak digunakan adalah media massa seperti televisi dan radio. 

12. Format Informasi 

Format informasi yang digunakan oleh ODOJer dalam pemenuhan 

kebutuhan informasi akan keagamaan seperti telah disebutkan di atas, yaitu 

terangkum ke berbagai bentuk media cetak, media digital atau elektronik, dan 

dalam bentuk audio visual atau video). 

13. Waktu Mengakses Informasi Keagamaan 

Gambar 25. Waktu ODOJer Mengakses Informasi Keagamaan  

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Waktu yang digunakan ODOJer untuk mengakses informasi guna memenuhi 

kebutuhan akan informasi keagamaan hampir dilakukan setiap saat. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil survei yang mencapai 98%. Sisanya mengakses 

informasi sewaktu-waktu dan hanya satu hari sekali. Hasil lainnya sangat tidak 

signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar ODOJer mengakses 

informasi setiap saat dalam upaya pemenuhan kebutuhan akan informasi 

keagamaan. 

Gambar 26. Lamanya ODOJer dalam Mengikuti Kegiatan Ngaos/Kominex One Day One Juz 

(ODOJ) 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Berdasarkan data hasil survei juga ditemukan bahwa bahwa kegiatan 

NGAOS / KOMINEX One Day One Juz (ODOJ) setiap bulannya selalu diminati 

para ODOJer. Hal tersebut dapat dilihat dari diagram di samping yang 

menunjukkan hasil 48% untuk mengikuti kajian antara 4 kali – 6 kali, sebanyak 

25% untuk mengikuti kegiatan NGAOS / KOMINEX antara 10 kali – 15 kali, 

sebanyak 20% untuk mengikuti kegiatan tersebut antara 6 kali – 10 kali dan 

sebanyak 7% untuk mengikuti kegiatan NGAOS / KOMINEX ODOJ lebih dari 

15 kali. 

Gambar 27. Lamanya ODOJer dalam Mengikuti Kajian Online One Day One Juz (ODOJ) 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Untuk kajian online, sebagian besar ODOJer mengikuti kegiatan antara 10 

kali – 15 kali setiap bulannya (43%), sebanyak 29% mengikuti kajian online lebih 

dari 15 kali dalam sebulan, 18% mengikuti kajian online antara 4 kali - 6 kali per 

bulan, dan 10% mengikuti kajian online antara 6 kali – 10 kali per bulannya. 

14. Tujuan Mencari Informasi 

Gambar 28. Tujuan ODOJer dalam Mencari Informasi Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Ada beragam tujuan ODOJer dalam mencari informasi mengenai keagamaan. 

Sebanyak 57% mengatakan melakukan pencarian karena ketertarikan, 26% 

mengatakan untuk mengupdate informasi keagamaannya, dan 16% lainnya 

mengatakan bahwa tujuannya adalah untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

informasinya. 

Gambar 29. Tujuan ODOJer dalam Mengikuti Kajian Online One Day One Juz (ODOJ) 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Untuk tujuan ODOJer dalam mengikuti kajian online sendiri 77% 

dilatarbelakangi untuk menambah referensi pengetahuan akan keagamaan, 12% 

untuk mendapatkan informasi terkait dengan Al–Qur’an dan pemaknaannya, 
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dan 11% karena merasa kurang mendapatkan informasi yang jelas tentang 

kajian–kajian islami, sehingga responden tersebut mengikuti kajian online ODOJ. 

Gambar 30. Tujuan ODOJer dalam Mengikuti Kegiatan Ngaos/Kominex di One Day One Juz 

(ODOJ) 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Program kegiatan lain ODOJER adalah NGAOS/KONIMEX. Di antara pada 

ODOJER, 59% mengaku mengikuti kegiatan NGAOS/KOMINEX agar dapat 

berbagi ilmu keagamaan serta dapat menjalin silaturrahmi sesama ODOJer, 25% 

untuk mendengarkan dakwah ustadz/ustadzah tentang suatu tema keagamaan, 

15% mendapat dorongan karena merasa kurang mendapatkan informasi 

keagamaan setelah mengikuti beberapa kajian online, sedang sisnya 1% untuk 

menambah referensi tentang topik keagamaan. 

Individu melakukan penemuan informasi karena memang sedang 

membutuhkan informasi tersebut (Wilson, 2006). Kegiatan penemuan informasi 

seseorang didorong oleh keadaan ketika seseorang memiliki pengetahuan yang 

kurang sehingga mempunyai keinginan untuk menambah informasi mengenai 

sesuatu yang dibutuhkan. Pemenuhan kebutuhan informasi dan perilaku 

penemuan informasi merupakan hal yang pasti dilakukan oleh seseorang. 

Menurut Dervin (1998) ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi 

seseorang dalam memenuhi kebutuhannya, baik oleh tujuan, pengetahuan, 

lingkungan, situasi–kondisi maupun tugas dalam penyelesaian studi. Kebutuhan 

dan perilaku pencarian informasi dapat dipengaruhi oleh bermacam–macam 

sebab, antara lain latar belakang sosial, budaya, pendidikan, tujuan yang ada 



FIHRIS: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Vol. 18, No.1, Januari-Juni 2023 
ISSN 1978-9637 E-ISSN 2745-6390    

Koko Srimulyo dan Amalia Ayu Alifiana: Analisis pemenuhan kebutuhan informasi 
keagamaan pada komunitas One Day One Juz (Odoj) di Surabaya 

31 

dalam diri manusia tersebut serta lingkungan sosialnya (Okonoko et al., 2015; 

Schenkel et al., 2021). 

15. Hasil (Outcome) 

Hasil (outcome) pada penelitian ini menjelaskan hasil dari usaha yang telah 

dilakukan ODOJer dalam menemukan informasi keagamaan melalui jembatan 

kognisi yang dibuatnya. Dervin (1998) dalam teorinya menjelaskan bahwa 

sebelum mencapai hasil (outcome), ODOJer harus melalui proses terlebih dahulu 

(kesuksesan atau kegagalan). Dikatakan sukses apabila informasi yang 

dibutuhkan sudah terpenuhi sesuai yang diharapkan, dan dikatakan gagal 

apabila informasi yang diperoleh tidak sesuai yang diharapkan. Proses 

selanjutnya adalah menentukan apakah informasi tersebut dapat dimanfaatkan 

sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Jika sesuai, maka akan ada kepuasan yang 

dirasakan. Begitu juga sebaliknya jika tidak dapat memanfaatkan informasi, 

maka akan ada rasa ketidakpuasan. 

Gambar 31. Tindakan Responden Setelah Menemukan Informasi Keagamaan 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Ada beberapa tindakan yang dilakukan oleh ODOJer setelah melakukan 

pemenuhan kebutuhannya akan informasi. Hal yang paling banyak dilakukan 

oleh ODOJer adalah membagi informasi kepada orang lain (57%) dan membuat 

catatan mengenai informasi tersebut (35%). Tindakan lainnya adalah 

mengelompokkan informasi tersebut (7%) dan menyimpannya ke dalam laptop 

maupun handphone (1%). Hasil (outcome) dari usaha yang dilakukan ODOJer 

sangatlah beragam. Dervin mengungkapkan bahwa suatu informasi dikatakan 

bermanfaat atau tidaknya diukur dari tindakan atau cara mereka dalam 
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mengolah infomasi tersebut, puas atau ketidakpuasan seseorang diukur 

berdasarkan sukses tidaknya mendapatkan informasi yang tepat atau sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan. Menurut Dervin (1998) dalam memperoleh hasil 

yang dituju, seseorang tersebut harus menerima konsekuensi, dampak, maupun 

efek dari bantuan–bantuan tersebut, yakni berupa keberhasilan atau kegagalan. 

Gambar 32. Hasil Akhir 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Pada diagram diatas dapat dilihat bahwa informasi–informasi kegamaan 

tersebut memiliki manfaat tersendiri bagi para responden. Hal ini didukung oleh 

respon dari 79% ODOJer yang mengatakan bahwa informasi tersebut sangat 

bermanfaat dan 21% lainnya mengatakan informasi tersebut bermanfaat. 

Informasi keagamaan memberikan arti atau manfaat bagi orang yang 

menggunakannya karena mengandung pengertian, buah pikir, mempunyai nilai 

pengetahuan (knowledge), atau bahan nyata lainnya, sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan diskusi ataupun digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Gambar 33. Hasil Pencarian Informasi Keagamaan Responden 

 

Sumber: hasil olahan peneliti 
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Hasil penemuan informasi ODOJer setelah mendapatkan informasi-informasi 

keagamaan adalah 67% merasa sangat puas terhadap hasil penemuan informasi 

keagamaannya. Ini dikarenakan mereka tahu bagaimana langkah-langkah 

ataupun strategi yang tepat dalam memenuhi kebutuhan informasi keagamaan 

mereka. Sebanyak 32% merasa puas dengan hasil penemuan informasinya dan 

hanya 1% yang tidak puas dengan hasil pencarian informasi–informasi tersebut. 

Ketidakpuasan tersebut dikarenakan adanya kendala dalam penggunaan atau 

pengoperasian teknologi, sehingga ia kesulitan untuk mengakses informasi 

melalui internet. Ada beberapa faktor determinan yang mempengaruhi 

bagaimana orang dapat mengadopsi informasi, khususnya bagi mereka yang 

sudah berusia, seperti faktor fisik, fungsi, dan sikap (motivasi) untuk bisa belajar 

(Neves et al., 2018). Inilah yang menyebabkan beberapa orang kemudian berjarak 

dengan teknologi dan akhirnya tidak dapat memenuhi informasi yang 

dibutuhkan. Oleh karena itu, muncul ketidakpuasan. 

 

E. PENUTUP 

 Ada dua kesimpulan yang dapat diambil dari hasil survei yang telah 

dipaparkan di atas: 

1. Kondisi kognitif ODOJer terdiri dari 2 macam. Pertama kondisi sebelum 

adanya pemenuhan yang banyak didominasi oleh kebingungan karena 

banyaknya informasi yang diterima. Kondisi kedua adalah pasca adanya 

pemenuhan kebutuhan informasi yang dirasakan manfaatnya, termasuk 

kemudian bertindak menyebarkan informasi kepada pihak lain dan adanya 

perasaan terpuaskan akan informasi yang didapat. 

2. Cara yang dilakukan ODOJer dalam komunitas One Day One Juz (ODOJ) 

untuk mengurangi atau menghilangkan kesenjangan kognitif (cognitive gap) 

informasi keagamaan yakni mencari informasi keagamaan ke berbagai 

sumber informasi (khususnya di internet dan buku keagamaan), mengikuti 

kajian offline maupun kajian online mengenai tema keagamaan yang 
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diinginkan, serta bertanya ke orang lain yang dipercaya mampu memenuhi 

kebutuhan informasi keagamaannya. 
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